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                           

                    

            

“Sesungguhnya Allah, Hanya pada sisi-Nya sajalah 

pengetahuan tentang hari Kiamat;  

dan Dia-lah yang menurunkan hujan,  

dan mengetahui apa yang ada dalam rahim.  

dan tiada seorangpun yang dapat mengetahui (dengan pasti) 

apa yang akan diusahakannya besok.  

dan tiada seorangpun yang dapat mengetahui di bumi mana 

dia akan mati.  

Sesungguhnya Allah Maha mengetahui lagi Maha Mengenal.”  

(QS. Luqman /13: 13) 

                            

            

Katakanlah: “Sekiranya lautan menjadi tinta untuk (menulis) kalimat-
kalimat Tuhanku, sungguh habislah lautan itu sebelum habis (ditulis) 

kalimat-kalimat Tuhanku, meskipun kami datangkan tambahan sebanyak itu 
(pula)". (QS Al-Kahfi/81: 801) 
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Sholihah, Uminatus. (13313326), 2314. Isti’arah in Al-Waqi’ah surah 

(Balaghah Analisis Studies). Thesis Research. Arabic and Literature 

Departement of Humanities Faculty of State Islamic University of 

Maulana Malik Ibrahim Malang. Counsellor: Mr. M. Anwar Firdausi 

M.Ag 

Keyword: Isti’arah, Al-Waqi’ah 

 Isti’arah is a part of majaz lughawi, which is  unsaid one of two tip namely 

musta’ar minhu (musyabbah bih) or musta’ar lah (musyabbah) undiscovered but 

just one of it just. There is musyabah even or musyabah bih can't congregate deep 

one sentence and ‘alaqah’s isti’arah is musyabahah (equation) eternally.  In this 

side researcher  choose Al-Waqi’ah because it is include of Alqu’an’s surah which 

has sentences in qiyasi’s meaning or majazi that is isti’arah.  

 This research is to see abaout sensenses which contain isti’arah inside, 

kind of isti’arah and also explaining of sentense’s meaning which show isti’arah 

in Al-Waqi’ah surah. 

The researcher  uses qualitative research method in this research. For the 

data source in this research is two, primery data and secondary data. Alqur’an and 

Hadist belong to primery data and some dataes about isti’arah material belong to 

secondary data. Researcher also uses library research that is gathering some data 

of sentence in Al-Waqi’ah surah and also some information from materials in 

library. 

In this result research found sentences contain isti’arah in Al-Waqi’ah 

surah about five sentences. The kind of isti’arah in this surah such as isti’arah 

tashrihiyah mutlaqah in four place and isti’arah tashrihiyah ashliyah in one place. 
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Sholihah,Uminatus. (13313326), 2314. Isti’arah dalam Surat al-Waqi’ah 

(Studi Analisis Balaghah). Penelitian Skripsi. Jurusan Bahasa dan 

Sastra Arab Fakultas Humaniora Universitas Islam Negeri Maulana 

Malik Ibrahim Malang. Pembimbing M. Anwar Firdausi M. Ag. 

Kata Kunci: Isti’arah, surat al-Waqi’ah 

Isti’arah termasuk bagian dari majaz lughawi, yaitu tasybih yang tidak 

disebutkan salah satu dari dua ujung tasybihnya yakni musta’ar minhu (musyabah 

bih) atau musta’ar lah (musyabah) tidak ditemukan kecuali hanya salah satunya 

saja. Adapun musyabah atau musyabah bih tidak dapat berkumpul dalam satu 

kalimat dan ‘alaqahnya isti’arah adalah musyabahah (persamaan) selamanya. 

Adapun peneliti memilih surat al- Waqi’ah karena surat ini termasuk salah satu 

dari surat al-Qur’an yang mengandung ayat-ayat yang bermakna qiyasi atau 

majazi yaitu isti’arah. 

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui ayat-ayat yang mengandung 

isti’arah, macam-macam isti’arah serta penjelasan makna kalimat yang 

menunjukkan isti’arah pada surat al-Waqi’ah. 

Pada penelitian ini peneliti menggunakan metode penelitian kualitatif. 

Adapun sumber data dalam penelitian ini terdiri dari dua sumber data, yaitu data 

primer, yakni al-Qur’an surat al-Waqi’ah dan data sekunder, yakni data-data dari 

berbagai buku tentang isti’arah. Peneliti juga menggunakan penelitian pustaka 

yaitu mengumpulkan berbagai data ayat pada surat al-Waqi’ah dan informasi 

melalui materi-materi yang terdapat di perpustakaan. 

Hasil penelitian ini ditemukan ayat-ayat yang mengandung istia’arah dalam 

surat al-Waqi’ah terdapat lima ayat. Dan macam-macam isti’arah dalam surat ini 

di antaranya isti’arah tashrihiyah taba’iyah mutlaqah terdapat di empat tempat dan 

isti’arah tashrihiyah ashliyah mutlaqah terdapat di satu tempat. 
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